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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang pemulihan hubungan bilateral Indonesia-Brasil 

pasca kebijakan vonis hukuman mati Indonesia di tahun 2015-2017. Kebijakan 

vonis hukuman mati yang diterapkan Indonesia berdampak pada hubungan 

bilateral Indonesia-Brasil di berbagai bidang seperti politik, ekonomi, dan sosial 

budaya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat upaya Indonesia-Brasil untuk 

kembali memulihkan hubungan kedua negara pasca kebijakan hukuman mati 

dengan menggunakan strategi dari resolusi konflik, yaitu negosiasi. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitiatif yang merupakan sebuah cara dalam 

mendeskripsikan data yang telah didapat dan diolah menurut pemahaman peneliti. 

Adapun upaya yang dilakukan kedua negara ialah adanya negosiasi yang 

dilakukan antara Indonesia dan Brasil untuk membahas pemulihan hubungan 

kedua negara yang hasilnya berbentuk kesepakatan untuk meningkatkan kerja 

sama di berbagai bidang mencakup politik, ekonomi dan sosial-budaya. 
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